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rroses Review : I - 31 Maret 2018~ D1nyatakan Lolus: JO April 20 L~ doi: .fr.tloi.urg/1U.3Jt)!I/Jmmlm. \']Ji2.365 
Ke,ywonl.'it davl·tlm, show. an ond culture ofarc/11p(!lago. amplti 1!t1.:as.rc 1msa chm. bali, 

·rhls anlcle was compiled from the re.'\earch results ttmt ai1tt.:<l l0 t1mlL·rstand the l)avedan Show aL/\-mpl1i 
Theater Nusa Dua, Bali. This research was conduc1cd due to the [mbal:mce between Lhe nssumption and the 
reality in real Jit'e. Gencra11y. 1ourist.s vi$iling B,1li ;an: ·mnr~ cxcit..:d and l!nlhusiusllc to waceh the tourism 
pc"rfom,ing ans that are based ort local.traditional arr and c1tlturc. However, the reality is differcnr. The ,1ues- 
1ions are: how is the fom1 of1hc D:1vl!dnn sh()w?~ why du the tourisrs e:ijoy w~tching·lhc show'?~ what tire the 
implication~ for rhc pcrformcr, lhcsocicty. and 1he wurism industry in l\usa Dua, Dali'!. This research applied 
q1111lita1ivc research methods, especially the pn.rticip1uivc impltmcntnuon that pnorlt11.ed coopcradun bc..:twcca 
lhe researchers nnd the related informams. The daca s-uurccs oflhe res(;!arch wt:rc the Davcclan showf manage· 
menl. dancers. at,dienccs, and similar.research results produced h_y previous researchers. All darn that had been. 
collected by observarion, interview. FGD. and lhera111re smdy WCl'c then analyzed with aes.thetic postmodern 
theory. rheory of pracuce. and lheory of power-relationship- The ,.,suits sliowctl lhat: ( 1) Davedan Show was 
presenred with rhc concept of a new pres.entatlou.in the tourism pcrfonni11g arfs In Bali, ll .could be seen ll'om 
the marerfat. the fonn, the way ofpresenration, and the mnnngemcnr 01'1hc <how Davcdail Show, presenting_ 
the theme ofTreasure of the Archipelago and vpcning the. new advcnrure gate, was accompanied by ethnic 
music recordings of the archipelago inn m~dlcy then.c1mt inued with -ihe perfonnance si111ctures of: Baiincsc, 
Sumatran, Sundanese, Solo. Borneo _and Papunn art and culture; (2J l)o"c.J,111 Show a1trac1ed many foreign 
lt.u,Jrhas bccau~~ lhe show was based on the existence of mar.keL 1lcsthctic. and culhu'nl :ueologics of rhe ar- 
chipelago; (J) Currenl]y, Davedau Show has developed in Nusa Dua. l3a!, sustainably because of us posrn,·e 
~mpJicritions 10 th\! ttconomics a.5pcc1 of q,e stakcholdt:rs. the enr:.rhmcm ot" Oallncsc pe.rfonnmg ans. and the 
idcntily of'Nh~a Dua tourism area of llalL 

Daveda11 Sl,oov At A111phi rl,eatre tY1tsli Dua B11li 

Kulu kruu:i: dai•edan shaw, scni bmlay(l tJUStmsara, m1111hl rhcam: m,sa dua. ball 

Artikel ini disusun dari' hasil penelitian yang benujuan uniuk dapat memahami pcrtunjukan l1avcdan Shnw 
di Amphl Theatre Nusa Dua Bali. Penelitian ini di!akukan knrenu adanya .kctimpangan amara asurnsi Jan 
kenyataan di lapangan. Pad~ umumnya wisatawan yang daiang kc Bali hanya.senaug dan antusias menonton. 
seni penunjukan pariwisata berbasis scni budaya lokal.saja. Tetapi kcnyataan ini berbeda -, \\lalaupun Davcdan 
Show tidak dibangun dari seni budaya lokal saja, ietapi kcnyaiaannya wisatawan sangor senaug menonton 
pertunjukan terscbut. Pertanyaannya; bagaimanakah bentuk pcrtunjukan Davedan Show terscbur/; mengapa 
wisatawan senang menomon perumjukan iru?; apa implikasinya bagi pelaku, masyarakat, dan indllSlri pnri- 
wisata di Nusa Dua, BaH'!. Penclitian.ini mcrrggunakan metode pcnclttia~ kuulitatif, khususnya implernentatif 
partisipatoris yang mcngutamakan kcrjasarna antara pcrisct dcngan para infonuun tcrkait. Sumbcr data pone- 
titian ini adalah pertuojukan Davcdan itu-sendiri, pihak manajcrncn, para penari; penonton. hasil-hasil pcne- 
titian yang relah ada sebelumnya. Scluruh data yang tclah dikumpulkan dcngan rcknik observasi, wawancara, 
~GD, dan stud] kepustakaan itu dianahsis secara kriris dcngan mcnggunakan reori esretika posrmodcm, ieori 
prakrik, dan teori relasi kuasa pengetahuan. Hasil penelitian mcnunjukun bahwa: (I) Davedan Show disajikan 
dalam bentuk oratorium, Hal itu dapat dilihat dao cura penyajian. koreografi, dan iringan pertunjukaunyu, 
Davedan Show yang mcnampilkan lema Treasure of Tlw ,•ll'dliiJelago, 'mcmbuka gcrbang petualangan baru • 
itu diiringi .musik rekaman crnik Nusantara sccara medli!y, berkclanjumn deugan struktur pcnunjukan: scni 
budaya Bali, Sumalrli, Sunda, Solo, Kulirnantan. dan seni budaya Papua; (2) Davedan Show banyak diminati 
wisatawan manca negara karena penciptaan pertunjukan iru dilnmri ulch lilcologi P"'.'"· ideologi estetika, dan 
ideologi budaya Nusantara; (3) Hingga kini Davcdan Show berkembang secara bcrkelaojutan di Nusa Dua 
Bali karena berimplikasi positif pada ckonomi pnm pihak tcrkair, pengayaan bagi senipenunjukan daerah 
$Clc111pa1, dan identitas b_agi kawasan wisata Nusa Dua, Bali. 

mad c rrtas I it i@i.,; t-dps. a,-. it1 
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Pcrnlnjukkan Devdan Show di Bali Nusa Dun Thtalrc 
bclakangan ini mcnjadi 1,tjuk perbincangan hangat di ka- 
Jangan pariwisata. Davctlan Sh1,w yang mcnampilkHn scni 
bndaya daerah Bali. Sumatera, fawa, Kalimontnn dun Pup- 
un itu dikcmu!) mcnjadi scb,rnh scni pcr1unjukan pariwisa1a 
yang dis:ijikan dalam benruk oratorium berbahasa lnggis 
dcngan durasi 90 menit. DcvUun Show mcngingatlrnn alrnn 
adanya Bhincka T11ngg:tl lka. keanekaragaman budaya 
Nnsanrnra yang disajikan di aias panggung megoh bc110- 
knQlogi modem~ Para pcnonton <lihuat kagum atus tcknik 
pcnyaji:111 ~cni pcrtunjukan pariwisac» tcrscbul. Bcrbugai 
sc1\i budaya NU8antara. yang disajikan sccarn meolf(ey im 
dikolaborusikan tlcngac, aclcgan mngic dnnce dan akroha- 
tik ""'"'~ yang mcnari mclayang-layang di udara dcngan 
tcknik ~·.:mg sangat meml1kau. Sebagai sebuah seni pcr- 
mnjukan pariwisata. Davcdan Show yang digelar dolam 

Oi Bali banyak tcrdapat seni pcrtunjukan pariwisata barn. 
seperti misalnya pcnunjukan Bali i\gu.ng di Tomon Buli 
Safari, Uianyar, Se.,i Dancer di kapal-kapal pesiar yang 
bcrlabuh di OesaTanjung Uenoa. Hadung, Fire Da,,ce di 
hotd-hotcl kawasan wisa1a Nusa Dua, dan Davedan Show 
di Amphi Theatre Nu$a Dua. 8.aJi: fvfunculnya berbagai je- 
ni.s wisata bn,·u juga diiringi munculnya berbagai jenis seni 
pcrtunjukan bani untuk pariwisato. Beberapa di antaranya 
a<l.alnh ·rnunculnya pcrtunjukan Rnli Agung sebagJ1i daya 
1arik wisata berkunjung kc kcbun binatang di Bali Safa- 
ri, Gian.yar. ~fcnjamumya Tari Api atau Fire Dane,~ untuk 
mcmcri:.ihkan ac::tnt dilmerdi daernh kawasan wiso.ta Nu.c;a 
Dua. Munculnya Scxi da1Jccr llntuk memeriohkan acara 
cliuner di ::itas kapal pcsiar yang scd:mg hcrlahu" di rcluk 
Bcnoa. Badung. don munculnya Dave,lan Show di Am- 
phi Tl11.!'a1rc Nusa Dua u1Huk rncnghibur wis.mawan yang 
mengm::ip di daerah kaw,1san wisutn Nu~u Duu, Ru1i. Hal 
scnada juga terungkap dari hasil pengamatan yang dllnku- 
kan dl Dali oleh Michael Picard ( l 992: I 0) 

Spillane ( I 987) 111eug1111gkapkan bahwa induslri pariwisa. 
.ta sccara tidak langsung memberikan peran dnlam pen,. 
bahan hudaya baik itu pusitif maupun ncgatif. lntcrJl<si 
anlara masyarakat Bali dengan iodLL<tri poriwisata secorn 
tidak disadari telah.mcngakihatkan terjaclinya perubahan 
pada scgala aspck kehidupan masyarakat selempat. Ru- 
astiti (20 I 0) mengntakan bahw• perubalum kcbu~ayaan 
masyar:1ka1 Dali karena pengaruh pariwisata dapat dih- 
hat pada sikap c.lan oricntasi masyarakatnya kini dalam 
mcngcmbangkan sumbcrdaya yang dimiliki. Scpcrti mis· 
alnya dalam memilih profosi. mcnciptakun produk, lapa- 
ngan pckedaan, dan lain sebagninya. Hcrbagai jcnis dan 
produk pariwisata baru banyak diciplakan wlluk menyika- 
pi pelu:i.ng pnsar1 nmaru luin wisutn ln11.lt1y11. wisalcs reU 
gi. u;sata spa, wisata lwliner, wisara hiki11g1 dcsa wisato, 
agro wisala, <lan lain sebagainya. 

industri pariwisata secarn tidak Jungsung telah mempen· 
garuhi seni pertunjukan di Dali (Ruasiiti, 2005; Picard, 
2006). 

MUDRA Jumal Scni Bu<laya 

Pulau Bali mcrupakan objek pariwisata yang sangat tcr- 
kcnal dc11gm1 keunikan. budayanya. Budaya Bali yang 
uuik telah lama diminati wisatawan baik dalam maupun 
luar negcri. Dcngan diminatinya seni buadaya Bali yang 
bcrnuansa religius itu maka banyak masyarakat dacrah mi 
menvajikan scni penunjukun pariwisara berbasis sent bu- 
daya dnerah setempar, Mal itu dapat dilihai dari banyaknya 
mri*1anan y~mg awalnya bersifot sakral kemudian dikemas 
dan disajik:m unluk pariwisata. Seperti misa]nya tari S~ng 
Hy;mg Jarnu d[kcmas mcnjadi Cak c111d Fire da11cc:. tari 
Sang Hyang Dcdari Uik.::mas mcnjadi rnri Sang Hya11g 
Legung unluk pariwisata, 1\degan Ngm,ying (rncnusukan 
kcris di duda) disajil<an dalam pertunjuk:m Barong cla11g 
Kri.~., d<111ce, dan lain sebagainya. Pesatnya pcrkembangan 

Anikcl ini disusun dari hasil penelitian yang bertujuan un- 
tuk dapar mengerahui dao mcmahami pcnunjukan Dave- 
dan Show di Amphi Theatre Nusa Dua, Dali. Penelitian ini 
dilakukan karena adanya ketimpangan antara asumsi dan 
kenyataan di tapangnn, Scmcsiinya wisaiawan yang darang 
kc Rali hanya.scnang chm amusias menonton scni-scni per· 
tunjukan pariwisata bcrbasis seni budaya Bali saja. Namun 
kenyataannya ini bcrbeda. \Valaupun Davcdan Show yang 
sering disajikan untuk pariwisata di Amphi Theatre Nusa 
Dua Uali tidak hanya dibangun dari scni budaya Bali 1cta111 
keny:.11..1mmya wisatawan sanga; senang mcnonton pertun- 
jukun tcrsebut. Hal iru memmbulkan berbagai pertanyuan. 
amara lam bagaimana bcnruk pertunjukan Davedan Show 
ierscbur. mengapa wisnrawan senang menonton pertunju- 
kan terscbut, dan apa implikasi pertunjukan itu bagi pclaku 
rlan industri pariwisaie.di Nusa D.ua Bali. 

Alas gagasan dari Liauw Suparsono pada tahun 2011 
Davedan Show diciptakan dcngan menampilkan tema 
Treasure of The Archipelago yang berarti mclihat berb- 
agn, kekayaan .scni budaya di Indonesia, Alvin dan Heidi 
Toflfler (2002), menyetarakan tindakan tersebut dengan 
"terbcruuknya pcradaban baru" dalam scbuah rnasyarakat. 
Seni pertunjukan pariwisata yang disajikan secara regular 
setiap hari senin, rabu, dan jumat di Amphi Theatre Bali 
Nusa Dua i1u tarnpak sangat diminari wisatawan manca 
m..:gan,. 

Davedan Show adalah sebuah scni pertunjukan pariwisuta 
yang dibangun dari seni budaya Nusancara. disajikan den· 
gan tcknik modem dalam bentuk oratorium dengan mcng- 
gunakan dialog bahasa lnggis. Dcvdan show itu sendiri be- 
rasal dari bahasa Sansckcrta yaitu Deva dan Dhana yang 
urcngandung arti berkah Tuhan. Seni budaya Nusanrara 
yang dimaknai produser Devdan Show bernama Liauw 
Suparsono scbagai scbuah berkah, potensi budaya unggul 
yang dikembangkan menjadi sumbcrdaya ckonomi bagi 
rnasyarakat di Bali yang dominan dikcnal memiliki kctcr- 
ampilan scbagai scniman tari dan bisa rnenabuh gamelan 
yang mumpurn. 
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Pel'tama-tama penunjukm1 D,1vcd:m Show dimul~i dari 
mcnggambarkan fungSi dan makna 11de11g bagi kehidupan 
n1asyaraka1 di Bali. Ucle11g adalah ikat kepalu unluk pcr- 
lcngkapan. busana ada1 kaum laki-luki di" Bali. Untuk 
mcnggamb~rkan scm bud a ya daerah Uali ditampi lknn 
tari Cak bcscna kchidupan masyarakatnya ynng rcligius. 

Pcnunjukan Davedan dimulai dari kisah <lua orang an3k 
kccil ynng turut scn.i <lalam selmah rombongan wisa1nwnn 
yang scdimg, bcrlibur dnn tour di B,11i <lip3ndu olch scorang 
guide. Rasa bosan :mak-annk itu dc-ngan pcrjctlanan tourn· 
y:.i itt1 mcmhu:il ·ml·rcka memilih ultcmatif lain dengan 
memisahkttn <liri cfari rombong:m tour tcrsebut. Mcrek.:l 
bc1jalan·jalan mcnyusuri :ilum kcmudian di alas bebuki- 
tnn <lalnm pcrj:ilan i1u mcrc.ka mcncm11km1 scbuab pcti 
bcrisi harta karun. Dalam pell itu bcl'isi bcnda-bcnda pit- 
saka, simbol-snnbol hud:oya clacrah Nusanlura. antara lain 
udeng, kain temm .umgket, f>t!CHI. ken's., waymrg. li!l'Olllp1..~1 
kcnmg, dan koreka. Satu~pc~(llll bcnda-benJu pusak.i ilu 
diambil dari dahun pc1i kemudian mcrcka ceritrakan titng- 
si scrta makna sctiap hcncl:i-bcnda pusaka yang dircmuk3n 
ltu 111..:l:1h1i pcrtunjukan tari. 

Rckrutm<:n pcnaripun dilakukan sccara profi;sional melalui 
proses audisi. Dalam audisi tcrsobut para pe111inn1 disclck- 
si kcmampuan teknisnya d.alam.mc1wrikan tari-tarian Lra .. 
disional Nusamnra,.mcnarikan tari-tari:m modem, dan wn- 
wasan tcnrnng seni buduya Nusancam~ Bimo Wiwohatmo 
sclaku kol'eografi Devdn11 Show menga1akmt bahwa stni 
b11daya Nus,mrnra y:mg ditampilkan dalam pcr1111\1nkan 
tcr:scbut mcmp,,kan pengembangan dari bentuk aslinya. 
Bcgitupula yang .dikcmukakan oleh dircktnr lcknikal per- 
tunj ukan Devdan Show }'ang he mama Dimas bahwu 1111- 

sur-unsur penunjang pcntas baik t:ua rias busuna maupun 
propeni pcrtunjukan yang d,gunakan adalah pengcmban- 
gan bcntuk seni-scni budayii un.ggu( dari masing-masing 
d:Jcrah yang_ bersangkurnn. Ucrbagai unsur seni huclnya 
Nusantara yang menonjul dildentifikasi. dikcmbangkan 
menjadi seni pcrtunjuk:m pariwisatn baru' dengan stmk111r 
pcnunjukan terdiri atas sc:ni budaya Bali dcngil1l -simbul 
ude11g (ikal kepala busana adat laki-laki di llali). seoi bu- 
<luya Sumatra dengan simhol kain knun songkctnyn, seni 
budaya Sunda <lcngan simbol kel'iS, scni budayo. Jawn 
deng;m sirnbol wayang, scui buc.laya Dayak dcngan sim .. 
bot tcrompct kera1,g, clan ~cni budnya P::ipuu <lc.ngan. sim- 
bol kQteka. lkrbagoi bentuk seni pcl'lunjukan iru mcnjadl 
bingkai cmocstctika yang tcn.l::1pa1 di masing-masiug ctnik 
ili lncloncs,a (Chan. 2014). 

Sunda. Solo. Kalimantan. dan seni bm.laya Pa1111a. Pcr- 
lurtiukan Da1•cdan Show yang disajikan iii alas panggung 
proccnium yang mcgah rlcngan dilcngkapi lighting, smmd 
system bcrteknologi tiuggi t.impak 111eny;11u <lcngan bu- 
daya Nusamnra. Animo wisu1:1w:111 c.falam menonro11 scm 
pcrlunjukan itll dapal dilihai dari penuhnyn gc<lungAmphi 
Theatre yang berkapasi1a~ 700 -'""' itu <li setiap pcrtunjn· 
kan Davcdan dilaksanakan. 
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Oaved.un Show disajikan secara medley, berkcfanj111n11 
<lcn,gan strnk1ur pertuttiukun: ~cni buda.ya BaH, Sumatra. 

Pihak mmrnjcmcn rnclibarkan para pihak terkait yang 
mumpuni dalam bidangnya masing-rnasing, scperti Jeffrey 
Hall sebagai s1ag1: director, Jerry Snell mcmbidangi artis- 
tic director, Axel Morgenthaler sclaku artistic guide dun 
figluii,g designer. Oimo Wiwohatmo selaku choreogr«. 
plrer. Henry Nelwan khusus membidangi hal-hal yng ber- 
kuituu dcngan special l:j{<:,.:1 tlan illuston desaigner, Yoyon 
Suryono scbagai technical consultant, Jacque Lcsvaques 
mcmbidaugi aiau selaku lighting programmer, Kinting 
Handoko selaku costume & make 11µ desaigner. Dalam hal 
perancangan dcsain kosuun tarian-rarian akrobatik (acrt1- 
battc t·ostwnt" designer) clltangnni oleh Alvin Ariwibowo, 
Sernentara scbagai compuser sckaligus musical director 
pertunjuknnnya uclalah .loko Potong dun Erwin J, KJiris· 
nunda~ unluk urusan yang bcrkc1llan dengan i,11,:ractfrc 
projc~ctiu11,lesaignerdiumg:m1 oJeh HurimH1 dan teclmical 
,lirel.'lor pcnunjukannya ac.Jah1h Oumm:an Uan Dimns. 

Sebagui sebuah seni pcrtunjukan pariwisata baru, Davedan 
Show <fo;:ijikan dengan gagasan, konsep, dan earn peny- 
ajiiin barn yang berbcda dibandingkan dcngan scni-seni 
pcrtunjukau pariwisata di Bali pada urnumnya. Davedan 
Show yang menarnpilkan tema treasure of the urchipelu- 
go iru disajikan dalam bcntuk orarorium dengan rncnggu- 
nakau dh1log bahasa Inggis. <liiriugl musik-rnusik rckamau 
ctnik Nusantara. Liauw Suparsono selaku Produser De- 
vdan Show mcnampilkan berbagai seni budaya Nusantara 
dengan konscp modem dcngan tuj uan agar seni budaya 
tradisional Nusantara dapai diperkenatkan kepada wisa- 
tnwan scbagaimana theatre mercka di Barat. 

BENTUK PERTUNJUKA.N DAVEDAN 
SHO\V 

Pcnclitian ini dilakukan dcngan menggunakan metodc pc- 
ncliuan kualitatif, khususnya implemenrarif panisiparoris 
yang mengutamakan kerjasama antara periset dcngan para 
inforrnun. icrkuit. Sumber dam primer pcnclitian ini ada- 
lah pernmjukan Davedan itu sendiri, para informan tcrkail 
hnik pcnari, pihak ma11agemen1, maupun para pcnomou 
perrunjukun tcrsebut, Scmentara sumbcr data sckunder pe- 
nehtian ini adalah hasil-hasil penclitian sejenis yang tclah 
dihasilkan paru pcrisct scbclumnya, Seluruh data yang tel· 
ah dikumpulkan dengan tcknik observasi, wawancnra, dan 
srudi kcpustakaan itu dianalisis mcnggunakan teori dekon- 
struksi, teori estctika postmodern, dan reori relnsi kuasa 
pengctahuan. 

MET<)DE PENEl.lTIAN 

gedung.thcarrc berkapasitas 100 kursi itu mampu rnema- 
tahkan sngma bahwa scni penuniukan pariwisara tiduk 
berkualitas, disajikan asal-asalan, tanpa isi, murah. clan 
lain scbagainya. 

Xi \ladc.Ru.lS1111, Ni Wayan Parmi, Ni Nyoman Manik Suryani, 
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Pada bag,ian kccmpat adalah di1cmukanny11 unsur hu<layu. 
ccndcra tnata dari dacrah Kalimantan yakni Tcrompet. 
Terompct kcrang adalah salah san, alat musik tradisional 
kh,1s dacrah sctcmpat yang kchcra<launnya kctika 1.umun 
kcrajaan mcrukapan bcnda sakral, simbol J)Crlntnh rnja. 
f'enduduk asli daerah setempat adalah suku Dayak. Ga· 
dis Oayak dikenal memiliki paras cantik. Scmcnlarn para 
pemudanya dikenal gagah. Kehidupan mereka di 1;1man 
dahulu kala di hutan divisualisasilrnn dengan tari bale, m· 
mantis yang melaya_ng-layang di udara. Dikisahkan bahwa 

Adegan selanjutnya adalah ditemukannya ccndera mam 
khas <lacrah Jawa yaitu keriJ'. Kcris mcrupakan scnjll- 
ta khas Jawa ynns selain berfimgsi sebagai senjata juga 
merupakan identitas budaya masyarakat yang mcnyimbol· 
kan status sosial, kcjantanan, kcg:3g:uhnn porn j)rnjurjt dn.ri 
kerajaan Solo. Unmk menggambarkan seni budaya Solo 
dihadirlrnn rumall Joglo, mmah acJat Jawa yang seluruhn· 
ya terbuat dari kayu dan memiliki filosofi khusus sesuai 
dcngan pcmbagian Iara ruangnya. Di dcpnn mmnh Joglo 
terscbut mcnari sc1'elompok pcnari laki-laki yang meng- 
gambarkao parn prajurit kcraja,m Solo yang g41gah. Sclain 
ditampilkan para prajurit kerajaan yang gagah dengan 
kcris11ya di pinggang, pada sm\l itu juga ditampilkan Tari 
Bedltaya. Tari Redhaya dimaknai sehngai t.1ri suci ha1:i ka· 
langan Kerajaan~ istana Raja. Pada zam:m kcrnjmm, Tari 
Bcdhaya ditarikan olch par• gadis berjumlah 7 hingga 9 
orang penari di mana salah seorang penari inti itu sebe· 
lum menari harus·mcngikuti upacara ritual khusus. Scloin 
Tnl'i l'rajurit. Tari Rcdlmyu. untuk mc11ggombarka1t budaya 
Jawa juga ditampilkan kesenlan \Vayang Kulit. Tan Bed- 
haya yang dipadukan dengan adcgan dalang memainkan 
wayang kulit ini ditump dengan munculnya Tari Hii>·Hop. 
Sebagai simbol keceriaan para generasi mu& di Jawa yang 
sedang berusaha mencarl identitas diri. Keceriaan mere- 
ka mcnarl sambil bcrolah mga itu dima!\.n:ii ma,yarakut 
sctcmpat scbagai krcativitas scni yang tmunpu inc1nbcri 
angin scgac bagi pcrkcmbangan kcscnia11 tradisional di 
dacrah tcrscbut. 

pasar tradisional daerah tersebut. Dilatnri kehidupan so· 
sial budaya daerah Sumatra, kemudian muncul sekelom- 
pok penari pcncak ~mat. Dcngan lcknik htri y;mg sangn1 
bag.us. para penari yang dimaknai sebagai para prajurit 
kerajaan Sriwijaya menari seolah s.aling memperlihatkan 
kepiawaiannya mempermainkan cambuk. Sementara di 
sisi lain juga terdap>11 sckdompok pcnari yang asyik her· 
main sulap khas daerah tersebut. Pad., adcg-.m sclanjutnya 
ditampilkan tari bennmnsa rcligius ynkni tnti Hujnn. Mas- 
yarakat setempat memiliki keyakinan babwa agar pertaoi· 
a1\ mereka berhnsil> ,naka padn J,ari-hari tertentu mereka 
mclakukan upacara ritual dengan mempersembahkan tari 
hujan yang diin-ngi nyanyi-nyanyian clan musik rcbttnH. 
l>crscmbahan scn'i bmh,ya Sunrntr.1 ditutup deugan Tari 
Akrobntik Bendern yang ditarikm• olch scrnng pcnari la- 
ki-laki menari akmbat udara sambil menggantung di kain 
yan_g telah diikat tanpa menggunakan tali penga.man. 

MUOR/1 Jurnal Soni Budaya 
.. 

Setclah pertunjukan seni budaya Bali. Anak-anak pernburu 
harta karun itupun mcnunjukk:m tcmuarmya yang icrdapat 
dalarn kotak kcrnbali, yaitu berupa kain tenun dari daerah 
Sumatra. Kain ienun merupakan salah satu simbol budayc 
khas daerah Sumatra. Kain tcnun adalah tekstil tradisional 
yang dikcrjakan dcngan rangan sangat indah karcna bau- 
ran warna emas yang dikerjakan dengan pola takberujung. 
Kain tcnun Sumatra dikcnal dcngan nama songket. Pada 
abad ke- 7 yaitu ketika masa keemasan Kerajaan Sriwi- 
jaya Raya di Palembang, kain songket merupakan barang 
yang sanga; berharga .. Dalam. bahasa Melayu, Songkei 
yang berasal dari bahasa Sansekerta iru memiliki arti me- 
ncnun. Songker dibuat dengan tangan dengan. pcrangkat 
tcnun klmsus. Tari tcnun dalam pcrtunjukkan Dcvdnn 
Show disajikan unrnk memmjukkan budaya klias Sumaim. 
Mcnarik umufc disimak karenn tradisi ntencnun yang mer· 
upakan ,msur bud:t}'a tradisional <lacrJh sctcmpat mampt• 
divisualisasikan dcngan teknik dan rogam gcrak moUcm 
mcnycrupai tcknik earl akrobat. Di tegah-tcngah kcgiatan 
para gadis incnenun kaln songkct dart salah satu sisi stage 
muncul tari Lraclisional kha~ SumatrJ. yaitu Tad Snman. 
Oiiringi musik rcbana mcrcka mcnari sambil bernyanyi 
saling bersahut-snhman .. Sementara di s·isi lain juga mun, 
cul bcbcrapa penari yang berperan sebagai penjual sayur, 
buah-buahan, tcmbikar yang menggambarkan kehidupan 

Scmcmanr untuk menggambarkan kescnian dacrah terse- 
but ditampilkan Tari Cak, Tari Cak dalam pcrtuujukan 
Dcvdan Show mengisahkan tentang peperangan amara 
kekuatan baik dengan kckuatan buruk. Masing-masing 
kekuatan baik yang dimiliki Rama maupun kekuatan bu- 
ruk dari Rahwana bencmpur, Hal itu disimbolkan dengan 
mcnyemhurnya api di sekeliling stage scolah-olah mom- 
bakar singe dan para pcnari Cak yang berada di sekeliling 
Rama. Atas kcsaktian Rama, kobaran api yang menyala 
sangar tinggi itupun mampu dipadamkan Rama. Tcknik 
meuari para pclaku yang ditunjang properly pertunjukan 
bcrtcknologi modern seakan mampu menciprakan scni 
penunjukan pariwisaia int mendekati realitas, Tari kecak 
yanJ:! ditarikan olch 20 orang pcnari terdiri atas 13 pcnuri 
laki- laki. 7 orang penaii perempuan, dan I orang penari 
berperau sebagai Rama itu disajikan sangat dinamis. Gera- 
kan tubuh penari rnerebuhkan diri ke samping kanan, kiri, 
depart dan kc bclakang dilakukan sccara simetris dan kon- 
tras, Para pcnari yang bergerak secarnJi,11 power sambil 
mengucapkan "cak - cak 4 cak - cak · cak" itu scmakin 
hidup ditunjang linghting, sound system. dan panggung 
bcrteknologi canggih. Tari Cak dalam Davedan Show se- 
makin memukau ditunjang olch tata rias dan costum yang 
ditata olch costume dan make up designer kondang ber- 
nama Kinting Handoko. Penari pria menggunakan udeng, 
badong, sclendang, dan kain korak.-kotak. Scrnentara para 
penari Cak perernpuan menggunakan kain korak-korak, 
selendang, dan tata rambut digclung. Pcrtunjukan tari Cak 
itupun scmakin.hidup karena dltunjang tam lampu yang 
profesioanl, menggunakan 64 moving light yang ditata 
otch lighting programmer bernama Jacque Lesvaqucs. 
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Schagai komoditi pariwisata barn di daerah tersebut Dave- 
clan ShO\\' henna.kn.a nilni lcbih bagi masyarnkat selcmpal 

Sebagai scbuah scni pcrlunjukan pariwhata baru. Dave- 
dan Show s:mgat dimina1i pnsar. Hal i1u dapa1 clilihat dari 
ramai dan antusiasnya w1satawan nienonton penunjukan 
lcrscbut. Suasan:i 1lu mcrupl:lkan spiriL sosia(. rc~pon pasar 
terhadap pertunjukan Davcdan Show sebagai produk pari- 
wisn.1a barn di Nu.s.;1. Dua, Bnli. Pasa1· bebas 1elah mem- 
hcri pcluang: ckonomi hagi .masyarakat setempat untuk 
tnc11ge1nba11gkan sumbcrdaya <lan potcns~ yang dimiliki. 
Kcmaju:m ilmu pcngetahunn dnn tcknologj infonnosi di 
lc11g.:1h-1..:11gah pcrsaing:m pasar bcbas <li era global mcm- 
buka banyak peluang sekaligus 1an1angan. L>i satu sisi. 
kondisi ini bisn meningkatkal\ iklim kompctitif dari segi 
ktmliias dan harga komoditi, Semeniara di sisi lain, hal 
tni dnpat scbagai anc;iman bn.g1 sctiap produk yang scdang 
ditawarkao di pasar. Peluang global dan poiensi berkese- 
nian 1nasy11rakat Ui dt1cral1 kawa:rnn wisata Nusa Duft mcr- 
uraknn dua foktor urnma dari pcrumjukan Dave<lan 
Show. Bcrbagai potensi sumber daya dalam berkesenian 
tcrbnik di1uangkan tlalam media gcrnk yang ditata indah 
menjndi sebuah. kumu<liti pnriwlsata. J>c.rtunjukan Dave .. 
da11 Show dirnncang para pihnk tcrk,1i1 scbagai sumbcr 
ckonomi untuk mendapmkan kcunttm.g:11l <1las kunjun- 
gmt wisa'luwan kc Bali. Hegitu kua1nyn makm1 cstclika 
drrri pcrtunjukun Davedm, Sho\':' ittt tcrpalri padu setiup 
mnsyar::ikat d1 daerah kawasan w1smu Nusa Dua sehmgga 
pcrtunJukan itu me.milik1 citra tersendiri d.ilnm seal per- 
t111tiukan parlwisahl -Snl i. 

IDEOLOGI DI BALI.K PERTUNJUKAN 
DAVEDAN SHO\V 

Hingga kini pertunjukan Davedan Show terns berke1n- 
bang sccara bcrlanjutan di Nusa Dua, Bali. Hal itu karena 
kcbcraclaannya dilatari olch ndanya ideologi' pasar, idc- 
ologt cstetika. dan tdeolog, budaya N11sn111arn. ldeologt 
mcrupakan ab$traksi pc-rjuangan para age.nsi pada tatanan 
suprastr.uklllr. ldcologi dapttl di>1rtikan scbagai pcllgcta- 
lman, pemahamnn, gaga.son, irle atau ajaran tentang pen- 
gcrtian-pcngcrtian dasar yang bcmtr. Aiken (2009) mcnya· 
takan bahwa ideologi menipakan intisari visi_ keyakinan 
yang secara imangibel 1elah berkonlribusi signifikan 1erh- 
01dap tindak;m yang dilakukan. 

laki-laki bcrbtL~ana tumbai-rumbai dcngan biasan.kepala 
bulu humng. Sehtin Tari Papua,Juga ditarnpilkan Tari Tifa, 
Tifa adalah alat musik·perkusi dari Papua dan Maluku, ln- 
stnunc:n itu mcmiLiki bcntuk )'ung mirip dcngan drum, di· 
mainkan dengan dipukul menggunakan kedua tangn secara 
berganti,m. Tifa scndiri lcrbuat dari kayu berongga. Salah 
satunya bcrongga clan pada ujung-ujungnya dirurupi kulit 
membenrnng_. Tifo biasanya dimainkan umuk mcngiringi 
tari tracllsional scpcrti Lari pcrang dan upaca.rn pcnting di 
Papua. Adegan .budaya Asmat ini diakhiri olch kcluamya 
sckclolllpok p<:,rnri laki-laki diiringi musik Tifa scbagai 
simbol kepcrkasaan laki-laki Papua. 
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Di bcbtkang tari·tacian yang ditampilkan tcrdapat propcni 
r11111,1h khas suku Papua yaitu HonaL Honai aualah rumnh 
tr .. disional suku f'apua. Rumah tinggal dcngan atap bcr- 
h":n111k kcmcut yang a1apny,1 tcrbuat dari jcrami. Bangu- 
nan tcrscbut tcrgolong pcndck. Mcnurut mcrcka kons~k- 
si iln dibuat scdcmikian rupa agar para pcnghuni rumah 
tctscbu1 1idak kcdinginan. Hal ilu disebabkan karena Suku 
Asmat bertcmp:.1t tinggal di claernh pcnguinungan. Untuk 
melengkap, visualisasi butl,,ya sukLi Asmat.disajikan Tari 
J>apu:t. T;,ri Papua ini ditarikan olch sckelompok pcnari 

Pertunjukan sclanjutnya adalah ditcmukannya unsur bu· 
daya Papua yaitu Koteka. Koreka rnerupakan pakian asli 
laki-laki Papua. Koteka terbuar dari kulit labu air. Kaia 
Kotcka bcrusal dari suku Paniai yang bcrarti pakuian yang 
digunakan untuk mcnutupi kcmaluan laki-laki. Untuk me· 
lengkapi budaya papua disajikan Tari Asmar, Tari Asmar 
dibangun dari ragam gerak yang sangat dinamis baik dari 
gcrakan kaki, Langan dan gerakan akrobatik. Tari Asmar 
disajikan dcngan struktur pcnunjuka« dimulai dari pcm- 
bukaan yang mengisahkan penduduk suku Asma! yang 
scdang mengomrcl pcrtaniannya, rnenaiki rakit berlayar 
di sungoi berlatarkan rurnah I lonai. Para pcnari Asmar 
yang rerdiri dari 17 orang penari laki-Iaki clan perempuan, 
Pada sudut bclakang terdapat 1 orang pcrnain ahu musik 
Tifa, Mercka bcrjingkrak-jingkrak mcnggunakan gera- 
kan kaki yang khas Tari Asmat. Pcnyajian Tari 'Papua ini 
diakhm olch munculnya sckclompok pcnari laki-laki dan 
pcrempuan bcrjumlah 9 orang mcmbmv.1 scjata tombak 
d.'.ln busur. Dalam tarian itu mcrcka mcmpcrlihatkan kepi· 
a, ... ·;uannya mcmbutu binatang dcngan mcmanah maupun 
1ncnomht1k hjnatanl! bunmnnva. - , 

di dcsa Dayak yang sunyi tcrdapai scpasang scjoli scdaug 
memadu kasih. Kepiawaian para penari menari me- 
layang-layang diudara banyak mengundang decak kagum 
penonton. Adegan romantis suku Dayak yang sedang me- 
mnrlu knsih i111 diuuupdengan munculnya Tari Hujan, Ka- 
limantan sangar dikenal dcngan kehidupan masyarakatnya 
yang hidup di pinggir sungai. Bahkan hingga kini mercka 
masih menggunakan sungai scbagai sarana transportasi. 
Oleh.sebab itu pada adegan budaya Kalimantan ini juga 
ditampilkan Tari Air, yang dimaknal sebagai kehidupan 
masyarakai dayak yang sangat akrab dengan sungai, Di 
sisi lain juga ditampilkan kchidupan sckclornpok nc- 
layan yang scdang rncnangkap ikan. Dikisahkan bahwa 
pada suatu hari para nelayan itu mcmpcrolch tangkapan. 
ikau y,mg ajaib, Salah seorang warga bahkan mengalami 
'nasib naas kctika bcrusaha mcnjinakkan ikan tcrscbut.. 
Olch sebab itu, masyarakat seternpat hingga kini memi- 
liki keyakinan bahwa agar tidak mengalami hal-hat yang 
tidak diinginkan mcrcka mclakukan upacara ritual larung 
lout. Adcgan budaya khas Kalimantan itu ditutup oleh adc- 
gan tari monyet sebagai simbol bahwa Kalimaman.yang 
hingga kini inasih dominan terdiri dari hutan.lindung me- 
lestarikan berbagai satwa langkanya termasuk monycl dan 
orang hutan, 

l\i M:ldC Ruastiti, Ni Wayan Parmi, Ni Nyoman Manik Suryani, 
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Sdain dapat memajuknn nnma daerah, Davcdan Show her· 
implikasi bagi kehidupan masyarukut tcrkoit Ui Nusa Dun, 
Bali. Melalui keberadaan per1unj11kan Davcdan Show 
dapat Jibaca gcjala pCr"ubahnn budayn m>syarak<u di Nusa 
Dua. Pilinng (2004: 112· 114) mengemukakan bahwa seti· 
<taknya :tda crnpal wacuna kcmujuun yang mempenga.rnhi 
pcrul,ahan budaya masyarakat di bcrbagui duniu 1crmusuk 
di Indonesia dan Bali pada khususnya. Kcempa1 wncana 

Hingga kini Oavcclan Show bcrkcmbang secarn beckelan· 
jutan ,ebagui <laya 1arik kawasan wisata Nusa Dua, Bali 
karena bcrimplikas, pada ekonomi pam pihak lcrlrnit, pen· 
gayaan bagi $Cni pcnunjukan dacrah Bali. cL.m Ldcntitns 
bngi kawasan wisata Nusa Dua~ Bali. 

JJ\'IPLI KASI PERTUNJUKAN DAVEDAN 
SHO\V 

Mnsyarakat terkait di daerah kawasan wisata Nusa Dua 
memandang b;:1hw,1 Oavcdan Show schugnl f'l!J'tuujukan 
yang bcrmanfaa1 bagi pemcnuban kebutuhan hiJupny:i. 
Melalui sikap mcrcka dapat <likctahui bahwa seni per· 
tunjukan pa,iwisata bnru itu diterimo. dengan balk !Gtrena 
dianggap sesuai deng,m kaidah, nonna b11d11ya serempal. 
Aninya bahwa kcbcradaan perrunjuknn Davedao Show 
yang hingga kini bcrkcmbang sccara bcrkcl:m3u1an di 
daerah kawasan Nusa Dua diang__~ap st.-suai dcngan nilai- 
nilai budaya di clacrah tcrscbu1. Para pihak 1erk:1it bahkan 
memantlang buhwa pCrtunjukanDaved::m Show n,emiliki 
ani pcnltng <l~lmn cnkultu.rasi hudaya NtL"iantarn di dacr- 
ah 1erseb111. Mui itu dikarenakan Davedan Show berkon- 
tribusi dalam memupuk integrasi, koJnunikasi, pcnyatuan 
pcmahamcw koleklif tcntang budaya Nusantara mel:tlui 
imlus1ri pariwisalu Lli Rnl L 

Davcdan Show dnpm bcrmaknn budaya Nusanlara. /ut· 
inya bahwa para penari yang tampil <lalarn pc11unjuknn 
pariwisata i1u herupayn mcmpromosikan budaya N\L- 
san1aru. Pertunjukan Davcdan Show dal:nn konteks i1u 
diunggap elemental budnya yang merupakan kebanggan 
masing-masing suku di lo<lincsia. Olch scbub itu, sccarn 
ridak langsung rertunjukan Davedan Show menguntung· 
kan bugi pelestarian nilai·nilai budaya Nusantnra. Mclalui 
aktivitas pariwisata ilu. sccarn tidak langsu11g uusur·unsur 
budaya Nusan1arn terajarkan kcpada para pcnari. Proses 
pclcstarian budaya itu bcrlangsung sccara berkesinam· 
bungan. Para pcnari mendapatkan peh11ihan dan pen· 
gctahuan tcntang: ada1-istiada1 masing·masihg dnerah 
Nusumara yang riitampilkan. Mclalui Davedan Show mer· 
cka mcmpcrolch kererampilan mcnari yang sc.cara ticlak 
langsung bcrimplikasi paria rcngua1an karaktcr budaya 
d.1crab di lndoncsia. 

cul nilai jual yang riipengaruhi olch kcpcntingan pasar 
dan idenlitas budaya sc.cara ideologis. Dalam mnsynraka1 
kapitalis. ~eni diubnh mcnjndi komoditas dan disclubunb>i 
idcologi (Eagleron dalam A1madja. 20 I 0, l 35· 136) 

MUllRAJum•I S<,ni Hiul.ya 

Koreograf Davedan Show yang tcrdiri atus seni budaya 
NuS«nt~1ra dapai rlimaknai scbagai satu kesatunn yang uruh 
lent:mg kcragamau budaya, Hal itu dapa1 dilihat dari tata 
rias busana para penari yang ditata scsuai dcngan idcn- 
titas budaya daerah maing-masing namun dirata secara 
modem. Be.rbagai. busana dtu:rnh scpeni hiasan kepala. 
kostum dan perangkat lainnya mampu mcnginfonnasikan 
.si1nbol hudaya musing-masing dnerah di JndoJ1esia wa- 
1.tupun selurt1hnya itu sudah ditata sec.irn modem. Hal. itu 
lenlll terungkap mcla!ui perpaduan wamu tata rfas busa- 
na1 properti, frua hnnpu pc.rtunjukan tcrsebut. Pertunjuknn 
Davcdan Show yang diiringi olch musik enik illl mcmiliki 
Kckuatan dan idcnlitas tl!rsendiri. Secara dekc;mstn!ktir, 
D;wedan Show rncrnpakan pmktek estcti~ yang mdib;\l- 
km1 n.:h1si kuasa s:mg pemilik mo,fr.,I, pem:apta pan\ pcn"ri 
dun sclcril pasar. Konstruksi para p1hak terscbm dapm dl· 
lihat mulai Llarl proses penciptmm. kcmudian Oerdumpuk 
Lcrhadap bcntulrnn c:irra positif sccara kolcktif di mana 
pada sc1iap fasc itu ticlak saja muncul kcin<iahan sebagai 
sebuah m:.1km1 tunggal yang mumi. melainkun juga mun~ 

Pertunjukan Davedan Show yang dibangun dari bcrbagai • 
poicnsi scni budaya Nusantara tampak harmonis disajik- 
011 dalam konsep csictika posunodern. Hal itu dapat dili- 
hat dari tata cara pcnyajiannya. :~1<,ge, ligluitig, dckorasi 
f'Htnggung. dan properti yang digunakan. Seni penunjukan 
pariwisata mcrniliki konsep tersendiri yang tentu saja ti- 
dak sama dcngan konsep seni pertunjukan tradisional mas· 
ing-masing daerah Nusantara, Pengctahuun yang berinti- 
kan kaidah-kaidah penyajian scni pertunjukan pariwisata 
itu dapat dilihal dari bentuk tampilan, struktur, uua rias 
busuna, lukon, maupun teknik pelaku dalarn rnenyajikan 
pcrrunjukan tersebut. Scluruh komponcn pcrtunjukan dis· 
usun berdasarkan kaiduh-kardah, konsep sen, pertunjukan 
pariwisaia yang bcroriemasi pada ekouonu. Ha1 itu sudah 
dapat dilihat dari perancangan, tarnpilan pcnunjukan yang 
dibuut lebih menarik. atraktif, meriah, dan mengandung 
unsur kebaruan. Davcdan Show disajikan dengun konsep 
yang baru Jan berbeda dengan seni periunjukan pariwisara 
pada umumnya, 

dan para pihak tcrkan. Keberlangsungan Davedan Show 
sebagai seni pertunjukan pariwisata baru Ji Nusa Dua. 
8,,li lampak telah dupat meningkatkan kesejahtcrann. 
masyarakat tcrkait scbagai pclaku penunjukan tcrscbut. 
Dcngan menjadi penari Davcdan Show rnereka memper- 
olch masukan Hnans1al. Tcrpilihnya sebagai pelaku dalam 
pcnunjukan itu dlanggap telah menjadi sumber ekonorni 
bagi kcluarga mereka, Kesibukan masyarakat di daerah 
tcrscbut bcrkutat dengan urusan pckerjaan donrestik dan 
aktivitas profesi mercka.maslng-masing dl ruang puh1ik 
tidak mcmbuat mereka absen dari rnomcn pcnunjukan 
rcrscbut. I lal itu mcnandakan bahwa pcrtujukan Davcdan 
Show diperluknn untuk peningkatan kualitas hidupnya saru 
ini. Davcdan Show yang dipentaskan secara reguler sctiap 
hari scnin, rabu, dan jumat di Amphi Theatre berdampak 
positif bagi pclaku di daerah kawasan wisata Nusa Dua. 
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Dave<lan Show .mengandung sifaL mulllkomp1eks yang 
mclukisknn nilai-nilai hakekat.hidup nens;,n ;ihun scrncstn 

Davcdan Show pndn hakekatnya berfungsi scbaga, hibu- 
ran bagi penonto.n <lalam konLcks pariwisata. Penomon 
<l.:tlam kome.k$ itu bcrpcran s.ebagai penycimb,mg pcr11111 .. 
jukan dan pcnikmat sck:tH_gus pcncrima ,nforma.c.i pe.r- 
runjukan. Dalam l):wcd:111 Show, penonton dan scnimnu 
mcmiliki hubuttgan timbal batik. Pada smitu adcgnn per- 
tunjukan sang scniman aku11 sc1ugat puas apabila sa_iictn 
pcrtonjukannya itu bisa membuat pcnontou mt:rnsa sen· 
omg. Pcnoncon )'ang mcnikmati pcr11111j,1kanpun ·bertujuan 
untuk mcmpcroleh kcpuasan batin. Kctika pcnontun tuml 
bcrpanisipasi mcnari <l:ilam pcrtunjukan itu m:mifesla· 
sl rasa kcnikmatan itu d:lpat menjadi snlah saru tinjauan· 
kualitas Davednu Show. Beberapa bagian <lari seni pcrtun· 
jukan yang di1ampilkan.1nc111i1iki cornk tersendiri <lan kh<1s 
schingga mcnjadi scsuatu y:1ng baru bagi p,ira peuonron. 
To1ali1~1s pcny?.jinn Davedan Show in, 1m1mpu memikul 
hati p<:nonton karcna_ kmnpl)$lsi pc1tunjukan yang <lisa· 
jikan d2lam kon$Cp baru tcrschut man~pu 111cmbnngkitkan 
gairah penomon. D:11:nn kairnn ilu, Shoh:-it d:m Stam da- 
lnm Smiers (2009:5) menyarnkan bahwa scnl ,ncrupakan 
rncdan tcmrur s1n1boljk karena dapat m;;rawat, mcmm1· 
bah maupun incnibah kcsadaran penonton secara in<livi<lu 
maupun kelompok. TcnvuJudnya l)avedan Show mcrupr1· 
kan hagian dari pc(iua1\gan sosial para pcnari untuk men .. 
jagu. mcra"'at. rnendukung b~thkan mcucintai scui bu<layu 
besena kearifon-kenrifon lokal dacrah Nusantara. Hal im 
bcrkomribusi .scCllrH ganda tcrhudap s:mg pcnc1prn dan 
pnrn scniman pcrtw1j,1kan tersebut. Pcr1ama. sukscsi so· 
bagai pcnanggungj<twab artistik .. KcJun. suksesi terhadap 
pcningknt:ln p<1pularitas scnimanny:t di mata pcnottton. 
Kctig.1. b ... "Timrlikasi 1erh,1dap peng,uaum rclasi sosial di 
antara p1hak lcrknil. Kecmpat, populariws l)~vedan Shuw 
bcmnpl1kas, 1erhaciap kcbangg,an parn ~>ihok \!!fkait terha- 
dap scnl pcnunJukan yang dimilikinya. 

Sccar.1 mcndasar, t)avcdun Show tc1ah bcrkontribusi ter- 
h;idap peningkatan p,·cstisc sosial masy:1rakat tcrkait Ji 
sampjng adanya penghargann bcrupa (i..n:111sia1 bogl pen- 
ingkatan kcsejahtcraan hi<lup scniman. Ku.alitas dan -kon~ 
fonnirns Davc<lan Show menjadlkan kcseniaff 1crsebut 
<lipercbutkan di ruang publik yang olch masyarakat, wis:.- 
tawan, Jan parn pclaku hisnis. Davedan Show ,ncmiliki 
km\s scbagai sebuah model ikon publik cli tcngah penanm· 
gan dan percbutan bcrbagai benntk kekua.saan <lan kcpcnt- 
ingan di r.mah pariwii.ata. P~cla pergulman scmacmn nu 
secara politis krentivita., Davedan Show bcnnaknn lebih 
kcpada mcmhang1m kcsadaran bani akan pcrbcdaan dan 
plurnlitas makn,r <li tengah arus pcruhahan sosial dengan 
mcngadaptasikm1 sejumlah kcarifan Jokal yang m:isih rd· 
cv:m uncuk mcnghadapi' lantangan z.-1man kckinian. 

kcrja bagi masynraka1 sclcmpal umuk inencoba pcrum11n- 
g,m rczcki mclalui berbag,,i usaha dagang scpcni menjual 
makanan, foto, dan bcrbngai hasil kcrajiuan Dali. 
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Oavcdnn Show yang menampi~kan tema Treo.,·w·c ctf The 
A,-c/Jipelago itu -men1pakan konsep barn dalam scni per~ 
tunjukan pariwisata di Bali. Komposisi bnru dalam permn- 
jukan itu mcrupakan rcspon produser tcrlmda1, kcinginan 
pasar akan hiburan bemuanw baru. cfis,cn. kompetitif dan 
mcmiliki alokasi bmlget lebih murah di tcngah pasar pnri- 
wisma: Selain itu. Davc<lun Show yan_g mcmiliki karaklcr 
~cni buJnyn Nusnntara sangat stratcgis untuk ineraih kon· 
formirn~ lli tlacnth kawasan wisata Nusa Dua. Pcncapaian 
kesejahtcraan mclalui pcmcnlasan tcrsebut tclah dirasakan 
nlch pant piltak (11111/tiplaye,· effect). Tcrbukanya pcluang 

Scbuah aktiviras scni yang bcrorientasi ekonomi.akan ber- 
implikasi terhadap bentuk dan kualitas produk, Potensi. 
berkescniuu yaog tadi nya hanya sekadar dipcrgunakan un- 
tuk hobby kitti tclah bcrkembang merambah pasar hiburan 
pada ranah pariwisata. Scbagaimuna yang diiujukun olch 
Davcdan Show di Nusa Dua. Bali. Mudd pcrtunjukan 
Davcdan Show membcrikan nuansn baru dalam penunJu- 
kan pariwisata di Bali. Sebelumnya. ind I vidu yang bclum 
tergabung dalam manajcmcn sent tcrsebut bcrkcscnian h,1- 
nya sebarns w:-1ham1 mcnyalurkan hobby sehingg.a segala 
biaya yang tliperlukan untllk memwal dan mempertahank.- 
an kclompok i111 harus mcrcka pikul sendiri. 

Scbagai sebuah organisasi seni pcnunjukan pariwisain 
Dali, Duvcdan Show tidak banya berkuuu pada ranah seui 
tradisi saja, retapi dalam seni penunjukan.itu jugn disajik- 
an scni akrobatik yang disajikan mclayang-layang di udara 
dcngan rncnggunakan property tall sling. Dcngan bcrlan- 
daskan konsep mabayal«; maka pihak produser mempro- 
duksi seni pertunjukan itu bctul-betul maksimal. Sctiap 
seniman diwajibkau tampil sccara profesional..Tidak saja 
dalam ha! tekuik. pcnarnpilan pisikpun tidak lupttt dari 
pcrluuian. Seluruh penari diwajibkan mcniaga pisik den· 
gan selalu bcrlatih, mcujaga pola makan, dan berut badan 
dengan srandarisi renentu sesuai _pcrannya dalam pertun- 
jukan. Dougan adanya aprcsiasi penomon maka para pihok 
tcrkait menjadi bcrscmangat untuk mcrcprcscntasikan kct ... 
erampilannya dalam berkescnian. 

pcrubahan itu mencakup teknologi, sains, ekonorni dan so- 
sial, Keernpat wacana terscbut tidak luput mempengaruhi 
pcruhahan masyarakat dalam bcrkescnian, Scbagnimana 
muncu1 dau berkcmbangnya pertunjukan Davcdan di daer- 
ah kawasan wisata Kusa Dua. Mcninjau pendapat Langer 
dalarn Danesi (2010: 233) bahwa rnanusia berkcsenian 
tidaklah sebagai potongan terpisah, melainkan mcrupa- 
kan sebunh pengalamnn emosional yang tidak lcpas darl 
pengalaman hidup di tcmpat lingkungannya bcrada .. Se· 
bagairnana Davedan Show yang. merniliki gagasan, kun- 
scp, dan tata penyajian seui budaya Nusantara nnmun disa- 
jikan dalam kontcks pariwisata yang secara tidak langsung 
bcrimplikasi pada perubahan perspcktif, ckonomi, sosial, 
dan budaya para pihak terkait. Pcrubahan strukrur yang 
mendasar dan dominun dalarn mcmpengaruhi dcsakral.isa- 
si seni adalah kekuasaan kapiialis (Suarduna. 2018). 

Ni Made Ru:'tstid, Ni Way::m Parmi, Ni Nyoman Manik Suryani. 
l Nyoman Sudiana (Davedan Show Di Anlphi Theatre Nusa Oua H~H ... ) 
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DAFTAR PUSTAKA 
/\tmadja, Nengah Bawa. 20 I 0. Kumocli{ik(lsi T11btth Per- 
empmm Joged "Ngebnr ... Bali Ocnp.1!.ar : Prog.Sturli Ma- 
gister dan· Dok tor Kajian 8udaya Univcrsil:ls Udayanll dan 
Pu:-it:.ik:.t Larasan. 

Bcrdasurkan tcmuan tcrsebut disamnkan kepada mas· 
yarakctt, p~1rn pihak tcrkail di kawasan wisatu Nusu Duo, 
Bali agar tetap menjaga kclestarian seni pertunjuk:m tcrsc- 
bul, Hal itu dapat dilakukan baik secam teoritis maupun 
prak1is. Secara teoritls, disarankan. agar teros mengkaji, 
mcnclaah nilai-nilai budaya yang lerdapat pada scni,scni 
budaya dacrnh yang ada di Indonesia scbagai pcngayaan 
seni.pcrtunjukan di dacmh 1erscbu1. Secara praktis di mas- 
ing-masing dacrah di Indonesia diharapkan tents mclaku· 
kan rcvit:rlisasi budaya dalam rnngka pcnguatan tcrhadap 
seni budaya daerahnya· masing .. musing Ualam rangka pclc- 
smrian unsur·unsur budaya lokal di era global. 

l lingga kiui pert11nj11kan Davedan Show terns bcrkcmhang 
secara berkelanjutan di /\mphi Theatre Nusa Dua Dali 
karcna bcrimplikasi pusitif bngi ckonomi pclaku, para pi- 
hak terkait, pengayaan pada seni pertunj!ikan dacrah Rali, 
dan i;ebagni identiH1s kawasan wis:ita Nusa Dua, Dali. 

MLIORA Jumal Sem Budaya 

SI!\'ll'ULAN DAN SARAN 
Bcrdasarka uraian di alas dapat disimpulkan bahwa : (I) 
Scba~~ti sebuah seni pcnunjukan pariwisatu baru, Davedan 
Show disaj iknn dengan gagasan barn, konscp pcnyajian 
barn dalarn bcniuk orntorium lkngan mcn,ggunakan dialog. 
balmsa ln~gis. Davcdan ShQW disajikan dengan s:truklur 
pcrtunjukan : ~cni budaya Bali, Sumalr:~ Sunda, Solo, 
Knlinmntan,. clan Papu;L Scni 13u<lay~1 dacruh Nusalltam 
yang_ d1s1J1kan sccara medic)'. bel'kelanjman im diiringi 
mu:;ik rckaman berup<1 cassc11 dilatari properu b:mgun:m~ 
datl f'i)tn H:t11:111g suasana alam d:u::rah-dacrah selcmpat: 
(2) Da\'cda Show banyak climinali wisattw.:an kareua pc:r- 
tunjuka11 ilu dilmari oleh adanya idcologi pasar, idcologi 
cstctika. dan \deologi pelestarian budaya Nusantara; (3) 

Sehubungan dengan Davcdan Show terdapat kesada- 
run kritis dan kcsadaran rnagis sckaligus. Sclain sebagai 
prcsusc sosial, ammo para senirnan di ducrah kawasan 
wisata Nusa Dw1 pun meningkat dalam bcrkcscnian. 1 lal 
itu sccara tidak lungsung dapat mcngantarkannya kcl- 
uar dari kctidakbcrdayaan mcreka bcrkcseniau dalam 
kontcks pariwisata, medobrak stigma ketidakmampuan 
masyarakar lokal untuk terlibat dalam pcrtunjukan mod- 
em unruk pariwisata. Sctiap pclaku iarnpak serius dalam 
herkcsenian. Mal ini membum setiap penunjukan Davedan 
Show sukses. Ha1 i111 tentu saja sccara tidakIangsung akan 
bcrirnplikasi tcrhadap tcrpcliharanyu animo masyarakat di 
Nus:1 Du;.'I Bali untuk terns melesrarikan seni budayanya, 
membangun dan merawat rasa humanlsmcnya untuk tciap 
kokoh mcnjadi diri scndiri di tcngah dinamika kehidupan 
pariwisara. 

Kemunculan Davedan Show dl Nusa Dun sccara ridak 
langsung Lelah bcrimplikasi tcrhadap perubahan citra per- 
tunjukan pariwisatn di Bali. Melalui Davedan Show, sang 
pencipta mcnyuarakan nilai-nilai, norma-norma yang 
tcrdapat di sctiap dacrah di Indonesia. Melalui Davedan 
Show petcmbagaan normatif kuhural di masyarakat diso- 
sialisasikau, Davedan Show yang disajikan dalarn konsep 
haru scnlah mampu mcmhcntuk citra tcrsendiri. Suguhan 
gaya baru produk senl itu mampu memberi berkonrribusi 
terhadnp citra pertunjukan pariwisata di Nusa Dua. Bali. 
Menurut Fraiere dalam Sachari (2002: I 03) bahwn terdapat 
tiga iahapan kcsadaran yaitu kesadaran magis, kesadnran 
naff dan kcsadaran kritis, 

dal.un polu pagclarnn disertai tema scni budaya Nusantara 
yang khas. Salah satu kornponcn yan1; rcrcduksi adalah 
nilai-nilui [alsutuh eris yang pada dasarnya ditujukkan 
untuk mclcmbagakon pola-pota keteraturan, keseimban- 
~,111 «leologrs. dan kekuasaan yang mcnjadi idenritas khus 
<lacrnhnya. Sctiap musyarukat mcmiliki uilai-nilai talsafah 
scbag:u pcdornau dalam kchidupannya. Nilni-nilai falsafah 
yang dilembagakan melalui ceritu dan pcrilaku tokoh-io- 
koh utama di scriap dacrah di Indonesia disajikan dalam 
Davedan Show schingga pertunjukan.itu bukan.hanya se- 
kcdnr tontomm melainkan juga mengandung tuntunan. 
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